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farmakologi simplisia tersebut (BPOM RI,
2005)-

Pengujian mutu yang dilakukan dengan
i}enen'tuan parameter nonspesifik meliputi
penetapan susut pengeringan, kadar abu tidak
larut asam dan kadar abu total, penctapan

kadar sari yang larut dalam air, dan kadar sari
- yang 1211’1_11' dalam etanol. Pengamatan juga
dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis
untuk parameter spesifik.

METODE PENELITIAN

Petsiapan simplisia

Apii graveolentis herba (herba seledri)
daerah  Trawas dan

~dari dikumpulkan

" dibersihkan  dari  kotoran-kotoran  yang
menempel dengan cara sortasi basah, kemudian
dicuci dengan air mengalir sampai bersih,
kemudian ditiriskan untuk menghilangkan air
sisasisa pencucian. Herba seledri yang telah

bersih dan bebas air pencucian dikeringkan

dengan cara diangin-anginkan hingga kering

selama beberapa hari, lalu dihaluskan dengan
cara diblender hingga menjadi serbuk lalu
diayak dengan mesh 80 hingga menjadi serbuk

dengan  ukuran derajat  kehalusan  serbuk

simplisia yang sesuai.

Pengujian makroskopis dan mikroskopis
dilakukan

dengan cara pengamatan pada herba seledri

Pengujian makroskopis

secara urth mulai dari daun, akar, batang,

bunga dan buah. Sedangkan mikroskopis
pengujian menggunakan serbuk simplisia yang
sudah dihaluskan dan pengamatan

menggunakan CXZ1L.
Hasil pengamatan akan dibandingkan dengan
literatur Medika

Farmakope Herbal indenesia).

mikroskop Olympus

(Mareria Indonesia  dan

Penentuan parameter non spesifik
1. Penetapan susur pengeringan dengan cara
1.2 gram simplisia dirimbang kemudian

dipanaskan dengan cara dimasukkan ke

52

dalam oven suhu 105°C thingga bobot
tetap.

Susut pengeringan =

Bera: sebelum perianasan — beeat akhir

140%
Berat sebelum pemanasen x190%

2. Penetapan kadar abu total dengan cara
serbuk
simplisia yang telah dihaluskan kemudian
dipanaskan pada suhu 500°C-600°C hingga

menjadi abu. Timbang abu sisa pijar.

ditimbang ~saksama 2-3  gram

Begul sbw shs pijer
Eerat simpiisia

Kadar abu roral = £ 100%

3. Kadar abu vang tidak larut dalam asam
dengan cara dididihkan abu vang diperoleh
pada penetapan kadar abu total dengan 25
ml asam klorida encer selama 3 menit.

vang tidak

dalam asam, kemudian disaring melalut

Dikumpulkan larue

hagian
kertas saring bebas abu, cuci dengan air
panas. Dipijarkan dalam krus hingga bobaot
tetap dan dihitung.

Kadar abu ridak laruc asam =
Berat abu sisa pljar

100%

Beratsimplizsia

4. Kadar sari larut dalam air dengan cara
ditimbang 5,0 serbuk  dan
dilakukan maserasi 24

dengan ditambahkan 100 mL air jenuh

gram
selama jam

kloroform,  kemudian  dipanaskan

dalam oven pada suhu 105°C selama 10

menit sampai bobort tetap.

Barat exstrak

Kadar sari latut air = —————7x
Berz simplisia

103%
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5. Kadar sari larut dalam etanol dengan cara
ditimbang 5,0 gr serbuk dengan dilakukan
maserasi 24

100 mL

divapkan waterbath

iadi Ekstrak

dimasukkan ke dalam oven pada suhu

selama dengan

95%

jam
ditambahkan etanol
kemudian diatas
hingga ekstrak  kering.

[05°C selama 10 menit sampai bobot tetap.

Kadar sari larut etanol =
Berat ekstrak
Berat simplisia

HASIL DAN PEMBAHASAN

' Dari hasil pengujian muru simplisia
Apii graveolentis hetba (herba seledri) secara
makroskapis sudah sesuai dengan literatur
Materia Medika Indonesia (MMI). Pengujian
tersebut meliputi pengamatan tanaman secara
utuh dimana hasil pengamatan yaitu seledri
merupakan perdu, tegak, tinggi antara 25-50cm
vang terdiri dari akar, batang, daun, bunega dan

buah. Akarnya berupa serabur warna putih dan

2 TU0%
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batang tidak berkayu, bercabang dan berwarna
hijau pucat. Daun majemuk menyirip berwarna
hijau tua sampai kecoklatan dengan 3-7 helai
anak daun yang berhadapan, ujung daun
meruncing dengan panjang 2-7,5cm dan lebar
2-5cm.

berwarna putih sampai kehijauan, panjang

Bunga majeruk  bentuk  paying,
tangkai 2cm terletak berlawanan dengan daun
bunga dalam 6-25
berkelamin jantan dengan jumlah benang sari

dan tersusun hrunga

5, mahkota berbagi 5 dengan panjang 0,5mm

dan ujung runcing serta bagian pangkal

berlekatan. Buah skizokorpim bentuk kerueut
terbagi 2 merikarp, berwarna hijau kekuningan
dengan panjang 1-1,5cm dan diamerer 1,5-
Zmm.

Pengujian secara mikroskopis
dilakukan terhadap serbuk herba seledri (Apii
graveolentis herba) (kanan) dan digunakan
literatur Materia Medika Indonesia (MM (kiri)
sebagai pembanding terhadap fragmen-fragmen

vang diamati.
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Gambar 2. Fragmen Mesofil (perbesaran 100x)

Gambar 4. Fragmen Kristal kalsium oksalat {perbesaran 460x)
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Gambar 5. Fragmen Stomata tipe Anomositik (perbesaran 400x)

» Fragmen-fragmen yang teramati pada 5
gambar tersebur merupakan fragmen vang
spesifik untuk serbuk simplisia seledri. Hal ini
dibutuhlkan ketika bahan baku obat tradisional
berupa serbuk atau campuran serbuk, sehingga
dapat mengenali apakah dalam serbuk tersebut
mengandung serbuk simplisia herba seledri.
Parameter spesifik lainnya yang bisa diamati
vaitu dengan pengujian kualitatif kandungan

Apiin yang merupakan senyawa identitas dari

Rl,

dengan

2010).

cara

(Kemenkes
dilakukan

Kromatografi Lapis Tipis dengan menggunakan

glikosida  flavonoid

Pengujian  dapat
pembanding murni Apiin serta perit optimasi
fase gerak untuk memaksimalkan pemisahan
senyawa.

Data hasil pengujian parametér non
spesifik herba seledri dan persyaratan darsi
Farmakope Herbal Indonesia (FHI) dapat
dilihat pada tabel 1.

seledri  dan  termasuk senyawa golongan
Tabel 1. Hasil Pengujian Mutu Parameter Non Spesifik Herba Seledri
Parameter Hasil Persyaratan FHI
Susut Pengeringan 6,98% <13%
Kadar Abu Total 17,97% <19,3% :
Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,61% <4.2%
Kadar Sari Larut Dalam Etanol  7,15% >5,2%
Kadar Sari Larut Dalam Air 24,84% >10,3%

Dari kelima parameter vang diamati,
mulai dari susut pengeringan, kadar abu toral,
kadar abu ridak larut asam, kadar sari larut
dalam etanol dan dalam air, semua memenuhi
persyaratan kadar vang telah dinyatakan pada
Farmakope Herbal Indonesia. Hal tersebur
dapar menjadi pendukung bahwa herba seledri
vang ada pada (baya Training Center (UTC)
Trawas-Mojokerto  dapat  digunakan menjadi

obat tradisional. Tetapi hasil yang diperoleh
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betlum cukup untuk membuat herba seledri
Obat  Herbal
(OHT) ataupun Fitofarmaka, karena perlu

menjadi

produk Terstandar

pengujian lebih lanjur unruk keamanan dan

efektivitas  vang diujikan  secara  prekdinik

maupun klinik serta melakukan standarisasi

bahan baku simplisia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa herba seledri yang
ada di Ubaya Training Center (UTC) Trawas-
Mojokerto telah memenuhi persyaratan mutu
karena sudah sesuai dengan persyaratan dalam
Farmakope Herbal Indonesia. Mutu yang sudah

sesuai dalam  hal ini adalah parameter -

nonspesifik antara lain susut pengeringan,
kadar abu tidak larut asam dan kadar abu toral,

kadar sari yang larut dalam air, dan kadar sari

cemaran mikroba,

yang larur dalam etanol. Perlu penelitian yang
lebih danjur untuk pengujian mutu simplisia
herba seledri {Apii graveolentis herba), sehingga
bisa. dilanjutkan pada formulasi pembuatan
sediaan yang sesuai untuk herba seledri seperti
parameter non spesifik yang lain yaitu kadar air,
cemaran logam berat,
cemaran :;ﬂatoksin, dan bobot jenis. Optimasi
fase gerak untuk Kromatografi Lapis Tipis juga

harus dilakukan guna menentukan parameter

- spesifik  pada  herba seledri  yaitu  Apiin.
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